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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah  Asuransi Kesehatan
Program Asuransi Kesehatan bagi Pegawai Negeri dan penerima pension sudah dimulai sejak jaman colonial Belanda tahun 1934, berdasarkan Staatregeling nomor 1 yang di tetapkan tanggal 19 Desember 1934 dan saat itu baru di berlakukan bagi pegawai Negeri dan Prnerima Pensiun yang statusnya di samakan dengan orang Eropa. Baru pada tahun 1938, program ini didasarkan pada Staatregeling nomor 110 yang ditetapkan pada tanggal 19 Februari 1938 program ini diberlakukan bagi seluruh Pegawai Negeri dan Penerima Pensiun.  Pada tahun 1968, Pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan yang secara jelas mengatur pemeliharaan kesehatan bagi Pegawai Negeri dan Penerima Pensiun beserta keluarganya berdasarkan keputusan Presiden nomor 230 tahun 1968 tentang Pemeliharaan Kesehatan Pegawai Negeri, Penerima Pensiun beserta anggota keluarganya. Pasal 11 dari Keputusan Presiden tersebut secara jelas memberi perintah kepada Menteri Kesehatan untuk membentuk suatu badan dasar tersebut Menteri Kesehatan melalui Peraturan Menteri Kesehatan nomor 1 tahun 1968 membentuk Badan Penyelenggara Dana Pemeliharaan Kesehatan (BPDPK). Untuk meningkatkan profesionalisme penyelenggaraan program tersebut, Keputusan Presiden nomor 230 tahun 1968 diubah oleh Peraturan Pemerintah nomor 22 tahun 1984 tentang Pemeliharaan Kesehatan bagi Pegawai Negeri Sipil, Penerima Pensiun beserta anggota keluarganya. Status badan penyelenggara di ubah menjadi Perusahaan Umum(Perum) Husada Bhakti oleh Peraturan Pemerintah nomor 23 tahun 1984. melalui Peraturan Pemerintah nomor 69 tahun 1991, kepersertaan dari program jaminan pemeliharaan kesehatan ditambah dengan Veteran dan Perintis Kemerdekaan beserta anggota keluarganya. Dan melalui Peraturan Pemerintahan nomor 69 tahun 1991 ini, perusahaan diijinkan memperluas jangkauan kepersertaannya ke badan usaha dan badan lainnya sebagai peserta sukarela. Status Perusahaan Umum di ubah menjadi PT Persero melalui peraturan Pemerintahan nomor 6 tahun 1992 dengan pertimbangan fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan dan manajemen lebih mandiri.
PT. Askes (Persero), adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang mengkhususkan diri pada industri jasa asuransi kesehatan sejak tahun 1968. dengan pengalaman yang dimiliki memungkinkan PT. Askes (Persero) menjadi lebih professional mengelola asuransi kesehatan. Memiliki dua belas kantor regional (propinsi), sembilan puluh satu kantor cabang (karisidenan) dan dua ratus empat kantor kota atau kabupaten. Di dukung jaringan pelayanan kesehatan yang luas meliputi, Dokter keluarga, klinik dua puluh empat jam, Rs. Swasta, Rumah Sakit Pemerintah, Rumah Sakit Tentara Nasional Indonesia /Polisi Republik Indonesia, Apotek, Optik, yang tersebar di seluruh Indonesia.

PT. Askes (Persero) yang berkedudukan di Jakarta didirikan dengan Akte Notaris Muhani Salim, SH No. 104 dan 105, tanggal 20 Agustus 1992 yang telah diubah terakhir dengan Akte Notaris Nanda Fauz Iwan, SH tertanggal 10 Maret 2004 yang mempunyai maksud dan tujuan serta kegiatan sebagai berikut : 

a. Maksud dan tujuan perseroan ialah melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, serta pembangunan dibidang asuransi khususnya asuransi kesehatan bagi Pegawai Negeri Sipil,  Veteran, Perintis Kemerdekaan beserta keluarganya dan peserta lainnya serta menjalankan jaminan pemeliharaan kesehatan dengan menerapkan prinsip-prinsip perseroan terbatas. 

b. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut diatas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut : 
1) Menyelenggarakan asuransi kesehatan yang bersifat menyeluruh (komprehensif) bagi Pegawai Negeri Sipil, Penerima Pensiun, Veteran dan Perintis Kemerdekanaan beserta Keluarganya.

 2) Menyelenggarakan asuransi kesehatan yang bersifat menyeluruh (komprehensif) bagi Pegawai dan Penerima Pensiun Badan Usaha dan Badan lainnya.

 3) Menyelenggarakan jaminan pemeliharaan kesehatan sesuai ketentuan undang-undang yang berlaku.

Visi PT. Askes (Persero) adalah menjadi “ Specialist” asuransi kesehatan dan jaminan pemeliharaan kesehatan dan “Market Leader” di Indonesia. 
Misi PT. Askes (Persero) adalah turut membantu pemerintah di bidang kesehatan dengan:

1. menyelenggarakan jaminan pemeliharaan kesehatan yang bersifat social yang berdasarkan “managed care” untuk kemanfaatan maksimum bagi peserta wajib. 

2. menyelenggarakan asuransi kesehatan yang bersifat komersial bagi masyarakat yang berpenghasilan tetap, terutama kelompok menengah keatas, berdasarkan “managed care” dan “idemnity” untuk kemanfaatan bagi “stakeholders”.

Manajemen PT. Askes (Persero) memiliki komitmen yang tinggi secara konsisten meningkatkan pelayanan yang bermutu melalui penerapan system manajemen mutu berdasarkan standar mutu ISO 9001 untuk memenuhi kepuasan pelanggan serta mematuhi peraturan yang berlaku.

Penghargaan yang telah di raih PT. Askes (Persero), antara lain :

1. Meraih kinerja sehat dan sehat sekali dengan status wajar tanpa pengecualian (WTP) selama sebelas tahun berturut-turut.

2. Perusahaan asuransi social terbaik tahun 2002 dan tahun 2003 versi majalah investor.

3. Indonesia Insurance Award 2002 (IIA2002), versi majalah capital bekerjasama dengan MARS dan DAI sebagai “The Most Trusted In Health Insurance Category”

4. BUMN terbaik 2002 untuk kategori BUMN keuangan breast Rp. 1 hingga Rp.10 Triliun dari majalah Investor.

5. Penghargaan dari YPKKI tahun 2003 dalam kategori peningkatan kepuasan pelanggan.

6. Meraih sertifikat ISO 9001 : 2000 dari Badan sertifikasi internasional yakni PT. SGS ICS sebagai konversi ISO 9002 : 1994 yang sudah di peroleh sejak tahun 1997.

7. The best BUMN financial sector 2004 pada BUMN dan CEO BUMN Awards 2004.

8. BUMN terbaik II 2005 pada BUMN dan CEO BUMN Awards 2005

9. Certificate Arch of Europe for quality and technology, Frankfurt 2005

10. Commitment of Asuransi Kesehatan Indonesia, PT to quality, Frankfurt 2005.

11. Indonesia Best Brand Award 2004 in Health insurance category, acara IBBA Awards 2004-2005, meraih Golden Brand Award 2005, karena telah meraih Indonesia Best Brand Award 2003-2005.

Jumlah perusahaan yang mempercayakan program JPK-nya ke Askes tahun 2005 sejumlah 2.527 badan usaha dengan jumlah peserta 1.430.364 jiwa. Dipercaya mengelola Asuransi kesehatan bagi pegawai negeri (PNS) dan masyarakat miskin, dan siap melaksanakan Sistem Jaminan Sosial NAsional (SJSN) dimana setiap penduduk Indonesia nantinya di Asuransikan. PT. Askes (Persero) memiliki berbagai macam produk yang fleksibel, dapat dpilih sesuai kemampuan perusahaan dan sesuai tingkatan jabatan, antara lain : Askes Gold, Askes Silver, Askes Blue dan Askes Alba.

2.2 Manfaat Turut serta Jaminan Pemeliharaan Kesehatan PT. ASKES(Persero)
Adapun Manfaat Turut serta Jaminan Pemeliharaan Kesehatan PT. ASKES (Persero) adalah :

1. Biaya yang tidak pasti (variable cost) menjadi biaya pasti(fixed cost) dengan membayar premi, sehingga memudahkan perencanaan anggaran.

2. Anggaran perusahaan untuk JPK karyawan dapat lebih efisien dan efektif karena tidak ada pengeluaran biaya yang digunakan untuk membayar pelayanan kesehatan yag tidak perlu.

3. Beban administrasi pelayanan kesehatan akan berkurang.

4. Perusahaan akan lebih terkonsentrasi pada core business-nya.

5. Biaya pelayanan kesehatan makin tahun makin meningkat tidak masalah, cukup dengan membayar premi yang terjangkau akan mendapatkan pelayanan kesehatan menyeluruh (komprehensif) hingga sembuh.

2.3 Peserta Askes Sukarela
Peserta Askes Sukarela adalah karyawan/wati dan anggota keluarganya (istri/suami/anak dari karyawan/wati) dari Badan Usaha yang telah membayar premi sesuai dengan ketentuan yang disepakati antara PT. ASKES dengan Badan Usaha yang bersangkutan.

Yang dapat menjadi peserta ASKES (peserta sukarela) adalah : Pegawai dari Badan Usaha Milik Negara, Pegawai dari Badan Usaha Milik Daerah, Pegawai dari Badan Usaha Milik Swasta, Pegawai dari Yayasan atau koperasi termasuk anggotanya, Pegawai dari sektor pendidikan/ perguruan tinggi Swasta termasuk siswa dan Mahasiswanya.

2.4 Produk dan Paket Asuransi Kesehatan
Program asuransi kesehatan PT. ASKES dikelola secara Managed care, di mana bersifat menyeluruh (comprehensive) yang meliputi upaya peningkatan kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif), pengobatan (kuratif) dan pemulihan kesehatan (rehabilitatif). Produk dan paket pelayanannya meliputi :

2.4.1 Jenis Produk
Cakupan wilayah Nasional (Berlaku di seluruh Indonesia)
1. ASKES GOLD, Paket “standar plus” dan “suplemen”

· Kelas 1 premi / jiwa / bulan Rp. 115.000,- (fasilitas rawat inap di Rs. Kelas 1)

· Kelas 2 premi / jiwa / bulan Rp. 86.000,- (fasilitas rawat inap di Rs. Kelas 2)

· Kelas 3 premi / jiwa / bulan Rp. 68.000,- (fasilitas rawat inap di Rs. Kelas 3)

2. ASKES SILVER, Paket “standar” dan “suplemen”
· Kelas 1 premi / jiwa / bulan Rp. 63.000,- (fasilitas rawat inap di Rs. Kelas 1)

· Kelas 2 premi / jiwa / bulan Rp. 51.000,- (fasilitas rawat inap di Rs. Kelas2)

· Kelas 3 premi / jiwa / bulan Rp. 44.000,- (fasilitas rawat inap di Rs. Kelas 3)

Cakupan wilayah regional (beraku hanya di wilayah Jawa tengah dan D.I Yogyakarta

3. ASKES BLUE, Paket “standar” dan “suplemen”
· Kelas 1 premi / jiwa / bulan Rp. 55.000,- (fasilitas rawat inap di Rs. Kelas 1)

· Kelas 2 premi / jiwa / bulan Rp. 45.000,- (fasilitas rawat inap di Rs. Kelas2)

· Kelas 3 premi / jiwa / bulan Rp. 38.000,- (fasilitas rawat inap di Rs. Kelas 3)

2.4.1.2
Jenis Paket



Paket “Standar” untuk semua produk, meliputi :

· Rawat jalan tingkat pertama(RJTP) di dokter keluargaberdasarkan pilihan peserta, plus obat (tanpa batas kunjungan). Caranya: cukup menunjukkan kartu Askes setiap periksa.

· Rawat jalan tingkat lanjutan(RJTL), merupakan kelanjutan dari rawat jalan tingkat pertama(berdasarkan rujukan dokter keluarga) di layani di poli spesialis di rumah sakit yang ditunjuk (tanpa batasan kunjungan), termasuk tindakan medis, penunjang diagnostic dan obat. Caranya: menunjukkan kartu askes dan copy-nya, serta di lampri surat perintah mondok untuk mendapatkan jaminan mondok.

· Pelayanan Gawat Darurat (emergency), di layani di Instansi Gawat Darurat(IGD) 24 jam di rumah sakit yang di tunjuk, termasuk tindakan medis dan obat. Caranya: peserta langsung ke poli IGD tanpa perlu rujukan dari dokter keuarga, dengan syarat penyakit yang dideritanya termasuk dalam criteria gawat darurat (emergency) secara medis dengan menunjukkan kartu askes dan copy-nya.

· Pelayanan Obat di RJTP,RJTL,RITL dan IGD sesuai dengan obat DPHO PT.askes, dapat diambil di apotek maupun Instansi Farmasi Rumah sakit yang telah di tunjuk PT. Askes. Caranya: menunjukkan kartu askes dan copy-nya,serta dilampiri resep obat.

· Persalinan, diganti sesuai dengan paket nilai ganti maksimal untuk masing-masing produk. Caranya : jika di PPK yang di tunjuk hanya membayar kekurangan setelah di potong paket persalinan atau jika di luar PPK yang di tunjuk peserta membayar terlebih dahulu, selanjutnya di klaim ke PT. Askes.

Paket “Standar Plus” (khusus produk askes gold) meliputi :

· Paket standar di tambah

· “pelayanan khusus” :

· Pelayanan kasus jantung dan paru

·  Operasi jantung / paru-paru

·  Pacu jantung 

· Pelayanan kasus ginjal

· ESWL dan transpalantasi ginjal

· Pelayanan kedokteran nuklir dan radioterapi

· Penunjang diagnostic (CT-Scan dan MRI)

· Alat Bantu dengar, prothesa alat gerak, plate, screw, pen dan IOL

Paket “tambahan / suplemen” khusu produk askes Gold dan Silver, di tambah :

· Kacamata

· Protehesa gigi

2.5 Prosedur Pelayanan Kesehatan
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Ket : 
Garis putus-putus artinya kemungkinan obat di ambil di apotik karena dokter tidak menyediakan obat.

2.6 Tarif Paket persalinan, pelayanan plus dan tambahan
Persalinan

· Persalinan yang di tanggung PT. Askes adalah persalinan sampai dengan anak kedua secara medis, dengan mempertimbangkan jumlah anak hidup.
· Pelayanan persalinan dengan tarif paket yang dapat dibayarkan baik secara kolektif di rumah sakit yang ditunjuk, maupun secara klaim perorangan (persalinan di rumah sakit yang tidak di tunjuk, rumah sakit bersalin, bidan dan Dukun berijazah).
· Adapun persalinan yang dilakukan di rumah sakit yang tidak di tunjuk, rumah sakit khusus bersalin, bidan dan dukun berijazah di ajukan secara klaim perseorangan ke PT. Askes dengan syarat sebagai berikut :
· Mengisi formulir pengajuan klaim

· Kuitansi asli

· Keterangan lahir dari rumah sakit / bidan / dukun berijazah

· Keterangan dari perusahaan tempat peserta bekerja yang menyatakan bahwa pesalinan kali ini anak ke berapa (melampiri Kartu Keluarga)

· Fotocopy kartu askes rangkap 2(dua) berikut menyertakan kartu askes aslinya.

Table 2.1 Tarif maksimal untuk persalinan

	PAKET
	PERSALINAN (Rp.)

	
	NORMAL
	PENYULIT

	
	
	PER-VAGINAM
	PER-ABDOMINAM

	ASKES GOLD DAN SILVER

	Kelas 1
	400.000,-
	550.000,-
	2.250.000,-

	Kelas 2
	375.000,-
	500.000,-
	2.000.000,-

	Kelas 3
	350.000,-
	450.000,-
	1.750.000,-

	ASKES BLUE

	Kelas 1
	325.000,-
	400.000,-
	1.500.000,-

	Kelas 2
	300.000,-
	350.000,-
	1.250.000,-

	Kelas 3
	275.000,-
	300.000,-
	1.000.000,-


Tabel 2.2 Tarif maksimal untuk pelayanan khusus dan pelayanan suplemen

	NO
	PELAYANAN KHUSUS (ASKES GOLD)
	NILAI GANTI

	1
	Transplantasi ginjal
	Rp.
	20.000.000,-

	2
	ESWL
	Rp.
	1.500.000,-

	3
	Operasi jantung :
	 
	 

	
	a. Operasi Jantung terbuka
	Rp.
	10.000.000,-

	
	b. Operasi jantung tertutup
	Rp.
	5.000.000,-

	4
	Alat pacu jantung :
	Rp.
	3.500.000,-

	
	a. Alat pacu jantung permanen
	
	

	
	b. Alat pacu jantung temporer
	Rp.
	1.500.000,-

	5
	Kateresasi jantung
	Rp.
	1.500.000,-

	6
	Dilatasi jantung
	Rp.
	2.500.000,-

	7
	Operasi paru-paru
	Rp.
	3.000.000,-

	8
	Kedokteran nuklir / radiotherapi
	Rp.
	250.000,-

	9
	Magnetic resonance Imaging (MRI)
	Rp.
	750.000,-

	10
	Angio-Grafi
	Rp.
	250.000,-

	11
	CT. Scanning maksimal
	Rp.
	400.000,-

	12
	Implant (IOL, Plate and Screw, pen) maksimal
	Rp.
	500.000,-

	13
	Prothesa tangan / kaki (sepasang)
	Rp.
	300.000,-

	14
	Alat bantu dengar maksimal
	Rp.
	400.000,-


Pelayanan khusus hanya di berikan 1 (satu) kali dalam 2 (dua) tahun masa perjanjian kerja sama

Tabel 2.3 Tarif maksimal untuk pelayanan suplemen.

	Pelayanan Suplemen ( Askes GOLD dan SILVER )

	
	Kacamata
	Rp.
	150.000,-

	
	Prothesa gigi :

	 
	
	Rahang Atas dan Bawah (maksimal)
	Rp.
	300.000,-

	 
	
	Rahang Atas/Bawah (maksimal)
	Rp.
	150.000,-

	 
	
	Untuk partial prothesa 1-6
	Rp.
	100.000,-

	 
	
	Lebih dari 6 gigi
	Rp.
	150.000,-


2.7 Hal-hal yang tidak di tanggung PT. ASKES
1. tidak mengikuti prosedur pelayanan yang di tentukan oleh PT. Askes.

2. Pelayanan kesehatan yang tidak termasuk paket yang dipilih (pelayan khusus dan suplemen).

3. Pelayanan kesehatan di luar PPK (dokter keluarga/rumah sakit) yang di tunjuk oleh Pt. Askes.

4. Pelayanan di luar negeri untuk produk askes Gold dan Silver.

5. Pelayanan di luar wilayah Jawa tengah dan DI. Yogyakarta untuk produk Askes Blue.

6. Imunisasi di luar imunisasi dasar.

7. Obat-obatan di luar DPHO PT. Askes.

8. General Check-Up

9. Operasi Kosmetika.

10. Pemeriksaan kehamilan, gangguan kehamilan dan persalinan anak ketiga da seterusnya.

11. Haemodilisa atau cuci darh dn Contious Ambulatory Peritonial Dialisa (CAPD)

12. Seluruh rangkaian usaha ingin punya anak termasuk pemeriksaan / tindakan penunjang diagnostic.

13. Rangkaian pemeriksaan dan pegobatan Cito Megalo Virus (CMV) dan Toxoplasmosis.

14. Kelainan bawaan/cacat bawaan sejak lahir pada organ internal dan eksternal.

15. Kecanduan obat-obatan, narkoba dan alcohol.

16. Kedokteran laser, hiperbarik, terapi ozon.

17. Khitanan tanpa indikasi medis (sirkumsisi)

18. Pembersihan karang gigi (scalling) dan pembetulan letak gigi (orthodontia).

19. Kecelakaan lalu lintas (akan di jamin PT. Jasa Raharja (persero) dan kecelakaan kerja (akan di jamin PT. Jamsostek (persero))

20. Kursi roda, tongkat penyangga, korset.

21. Keadaan memaksa(Force mejeur) : bencana alam, wabah, perang.

22. sewa ambulans.

23. Lain-lain:

Pengurusan jenazah, pembuatan akta,biaya fotocopy, toiletteris, tindik, biaya autopsy, dan visum et repertum.

2.8 Administrasi Kepersertaan
Kepesertaan bersifat kolektif per Badan usaha yang telah berbadan hokum tetap.

1. minimal pesertanya seratus orang, jika kurang dari seratus orang premi di tambah factor penyesuaian (adjustment factor).

2. melakukan perjanjian kerjasama dengan PT. Askes minimal 1 (satu) Tahun.

3. Usia peserta adalah antara 0 sampai dengan 56 tahun. Sedangkan untuk peserta yang berumur lebih 56 tahun premi di tambah 30 %.

4. peserta adalah karyawan/wati dari badan usaha, sedangkan anggota keluarga adalah keluarga dari karyawan/wati, dengan batasan :

a. Istri / Suami dari karyawan/wati.

b. Anak dari karyawan/wati, dengan batasan :

b.1. Anak kandung atau anak angkat yang telah disahkan pengadilan.

b.2
Jumlah anak yang diikutsertakan maksimal 2 (dua) anak.


Ketentuan :

· Masih sekolah (di dukung surat keterangan sekolah)

· Belum menikah,

· Belum bekerja.

5. Calon peserta, wajib mengisi formulir daftar isisan peserta yang telah disediakan, dengan dilampiri :

a. Pas photo ukuran 2x3 sebanyak 2(dua) lembar.

b. Data pendukung lain apabila di perlukan (KTP, KK, Surat keterangan sekolah, dan lain sebagainya).

6. Penambahan atau pengurangan jumlah peserta, dimungkinkan selama dalam masa kerja sama, dengan ketentuan :

· Untuk penambahan hanya untuk pengangkatan pegawai baru dan anak baru lahir.

· Untuk pengurangan hanya untuk pegawai yang mengundurkan diri dari perusahaan / PHK / meninggal dunia.

· Disertai surat pengantar untuk penambahan/pengurangan peserta dari badan usaha yang di tanda-tangani Pimpinan/Direktur atau yang diberi kuasa.

· Berkas di ajukan antara tanggal 1 sampai dengan 25 bulan berjalan, maka jumlah peserta akan di tambah/dikurangkan pada tanggal 1(satu) bulan berikutnya.

· Berkas di ajukan antara tanggal 25 sampai dengan 30 bulan yang bersangkutan, maka jumlah peserta akan ditambah/ di kurangkan pada tanggal 1(satu) 2 (dua) bulan berikutnya.

7. Kartu peserta harus dikembalikan kepada PT. Askes, apabila :

a. Masa berlaku kartu peserta telah habis.

b. Peserta mengundurkan diri/keluar/PHKsebagai karyawan/wati, sebelum habis masa kontrak perjanjian kerja sama.

8. Selama periode perjanjian kerja sama tidak di perkenankan :

a. Berganti produk/paket.

b. Mengundurkan diri sebagai peserta ASKES, tetapi masih tercatat sebagai karyawan/wati dari badan usaha tersebut.

c. Berganti dokter keluarga sebelum 6(enam) bulan,

9. Pembayaran premium di lakukan di muka dan sebelum tanggal 15(lima belas) dalam bulan berjalan, dengan ketentuan :

a. Disetorkan langsung kepada PT.ASKES Kantor Cabang Yogyakarta, Jl. Gedong Kuning No.130A, setiap hari kerja, jam 07.30 sampai dengan 16.00

b. Disetorkan melalui rekening PT. (persero) Asuransi kesehatan Indonesia yang di tuangkan dalam perjanjian kerja sama.

10.
Dua (2) bulan sebelum masa perjanjian kerja sama berakhir, Badan usaha wajib memberitahukan secara tertulis kepada PT. ASKES, apabila perjanjian kerja sama akan di perpanjang kembali untuk periode berikutnya.

2.9
Konsep Dasar Sistem

Menurut Raymond Mc Leod JR (1996),  Sistem didefinisikan sebagai berikut : “Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk pencapaian sasaran”. Menurut Henry C. Lucas, JR (1995) : “Suatu sistem dibuat dari sejumlah komponen-komponen yang saling berhubungan dan hanya beberapa komponen saja yang dapat dilihat”.

Suatu sistem mempunyai komponen (Components), batas sistem (Boundary), lingkungan luar (Environment), penghubungan (Interface), masukan (Input), keluaran (Output), pengolahan (Proses) dan sasaran atau tujuan (Goal).

2.10
Konsep Dasar Informasi
Definisi umum untuk istilah informasi dalam pemakaian sistem informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau masa mendatang. 

Karena begitu pentingnya informasi bagi suatu sistem, maka perlu gambaran definisi informasi oleh beberapa pakar. Informasi didefinisikan oleh John Burch dan Gary Grudnitski (1993), sebagai berikut : “Informasi adalah data yang telah diletakkan dalam konteks yang lebih berarti dan berguna yang dikomunikasikan kepada penerima untuk digunakan di dalam”. Menurut Henry C. Lucas, Jr  (1995) : “Informasi adalah kenyataan yang tampak maupun yang tidak tampak yang tersedia untuk mengurangi ketidakpastian tentang beberapa keadaan atau kejadian”. Menurut Jogiyanto (1999) : “Informasi merupakan hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan”.

Dari beberapa definisi informasi yang diberikan oleh beberapa tokoh di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa informasi adalah :

1. Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 

2. Menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) dan kesatuan nyata  (fact dan entity).

3. Digunakan untuk pengambilan keputusan. 

Menurut Jogiyanto (1999), informasi dikatakan bermutu atau berkualitas jika memenuhi tiga kriteria berikut :

1. Keakuratan (accuracy), artinya harus bebas dari kesalahan dan tidak menyesatkan, serta mencerminkan maksud yang sesungguhnya. 

2. Ketepatan waktu (timeliness), artinya informasi yang diterima tidak boleh terlambat karena informasi yang telah usang tidak akan bernilai lagi. 

3. Relevan (relevance), artinya informasi tersebut bermanfaat bagi penerima atau pemakainya. 

Dalam sistem informasi terdiri dari beberapa komponen, antara lain :

Hardware
: CPU, Disk, terminal, printer.

Software
:
Sistem operasi, sistem database, program pengontrol komunikasi, program aplikasi

Personil
: 
Yang mengoperasikan sistem, menyediakan masukan,          mengkonsumsi keluaran dan melakukan aktivitas manual yang mendukung sistem.

 Data
:  Data yang tersimpan dalam jangka waktu tertentu

 Prosedur   :  Instruksi dan kebijakan untuk mengoperasikan sistem
2.11
Konsep Dasar Basis Data

Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Basis data merupakan salah satu komponen  yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai. Sistem basis data adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam dalam suatu organisasi.

Sistem manajemen basis data atau DBMS (Database Management System) adalah perangkat lunak untuk mendefenisikan, menciptakan, mengelola, dan mengendalikan pengaksesan basis data. Fungsi sistem manajemen basis data saat ini yang paling penting adalah menyediakan basis untuk sistem informasi manajemen. Tujuan utama DBMS adalah menyediakan lingkungan yang aman dan efisian untuk penyimpanan dan pengambilan data dari basis data. 
2.11.1 Model Data Relasional

Proses pemecah satu tabel tunggal menjadi beberapa tabel yang saling berhubungan disebut normalisasi. Pengelolaan database dimana beberapa tabel dimasukkan dalam satu file dan tabel satu dengan lainnya saling berhubungan melalui field yang sama (kunci) disebut pengelolaan database secara relasional. Hubungan antara tabel satu dengan lainnya melalui field yang sama disebut relasi. Relasi dibuat dengan menggunakan kunci. Ada dua macam kunci. Pertama,  primary key (kunci utama) yaitu field unik yang mengidentifikasikan suatu record sehingga dapat dihubungkan dengan tabel lain yang berkaitan. Kedua, foreign key (kunci tamu) yaitu field yang berisi nilai identifikasi dengan record yang berkaitan dalam tabel lain.

Ada tiga bentuk relasi antar tabel, yaitu :

a) Relasi one-to-one (satu ke satu), ketika satu record pada suatu tabel hanya berhubungan dengan satu record pada satu tabel lainnya. 

b) Relasi one-to-many (satu ke banyak), ketika satu record pada suatu tabel berhubungan dengan banyak record pada tabel lainnya.

c) Relasi many-to-many (banyak ke banyak), ketika banyak record pada suatu tabel berhubungan dengan banyak record pada tabel lain.

Normalisasi memiliki tiga tujuan utama :

1. Untuk mencari dan mengelompokkon seluruh sifat yang berkenaan dengan objek tertentu.

2. Untuk menghilangkan informasi yang berlebihan.

3. Untuk memberikan identifikasi unik bagi record individu. 
2.11.2 Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)
Diagram arus data digunakan untuk menggambarkan bagaimana proses maupun aliran data secara logis dari suatu sistem ataupun subsistem. Dengan diagram arus data diharapkan penganalisis dapat menggambarkan pandangannya mengenai masukan, proses dan keluaran. Selain itu diagram arus data juga digunakan untuk merepresentasikan dan menganalisis prosedur-prosedur mendetail dalam suatu sistem yang besar. Ada empat simbol dasar yang digunakan untuk memetakan gerakan diagram arus data pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Simbol Dasar Diagram Arus Data
2.11.3 Bagan Alir Sistem
Bagan sistem adalah suatu cara untuk menggambarkan rancangan suatu sistem perangkat lunak. 
Ada beberapa simbol yang digunakan dalam diagram sistem ini, diantaranya adalah :

1.               , Simbol manual input data.

2.          , Simbol aliran data.

3.   , Simbol proses.

4.          , Simbol basis data.

5.          , Simbol untuk keluaran lewat kertas.      


6.          , Simbol untuk keluaran lewat monitor.     
Gambar 2.2. Simbol Dasar Diagram Alir Sistem

2.12 Sekilas Tentang HTML
Suatu web tidak dapat terlepas dari HTML (Hypertext Markup Language) yang merupakan dasar pembangunan sebuah situs web, karena semua dokumen yang dapat berjalan diatas browser umumnya memiliki format HTML. Arti dari HTML dapat dilihat dari setiap elemen-elemen yang menyusunnya, yaitu:

a. Hypertext, web memungkinkan pengguna untuk berpindah dari satu halaman web ke halaman web lainnya, melalui suatu hypertext link, yaitu teks yang berfungsi sebagai penghubung di dalam atau di antara situs web.

b. Markup, untuk membuat suatu halaman web yang berupa file teks biasa yang ‘diperindah’ agar dapat ditampilkan dalam web browser diperlukan suatu tanda yang disebut Markup tag, atau biasa disebut dengan tag.

c. Language, sekalipun didefinisikan sebagai suatu bahasa, HTML bukanlah suatu bahasa pemrograman.

HTML memiliki struktur pokok sebagai berikut:

<HTML>

<HEAD>

<TITLE> Judul yang muncul pada title bar pada web browser  </TITLE>

</HEAD>

<BODY> Text, gambar, atau sesuatu yang ingin ditampilkan pada web.

</BODY>

</HTML>  

Untuk dapat mentransfer data yang ditulis dalam format HTML dari web server ke web browser diperlukan suatu protokol yaitu HTTP (Hypertext Transfer Protocol). HTTP bertugas menangani permintaan-permintaan (request) dari browser untuk mengambil dokumen-dokumen web.
2.13 Sekilas Tentang Macromedia Dreamweaver MX 2004
Merupakan program aplikasi profesional untuk mengedit HTML secara visual dan mengelola website serta pages. Macromedia Dreamweaver MX diperkuat dengan serangkaian fitur yang membuatnya relatif mudah untuk menciptakan halaman web bagi para pemula sekalipun dan juga dapat digunakan para pengembang web profesional untuk menciptakan aplikasi web yang kompleks.

2.14 Sekilas Tentang PHP

2.14.1
Sejarah PHP

PHP dahulunya merupakan proyek pribadi dari Rasmus Lerdorf (dengan dikeluarkannya PHP versi 1) yang digunakan untuk membuat home page pribadinya. Versi pertama ini berupa kumpulan skrip PERL. Untuk versi keduanya, Rasmus menulis ulang skrip-skrip PERL tersebut menggunakan bahasa C, kemudian menambahkan fasilitas untuk Form HTML dan koneksi MySQL. Adapun PHP didapat dari singkatan Personal Home Pages. 
Setelah mengalami perkembangan oleh suatu kelompok open source (termasuk Rasmus) maka mulai versi ketiganya, PHP telah menampakkan keunggulannya sebagai salah satu bahasa server scripting yang handal. Melalui perkembangan yang pesat ini banyak fasilitas yang ditambahkan dan oleh kelompok ini PHP disebut sebagai "PHP: Hypertext Preprocessor". Sintak yang digunakan berasal dari bahasa C , Java maupun Perl.
2.14.2 Pengantar PHP

PHP (PHP Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses di server. Hasilnyalah yang dikirimkan ke client, tempat pemakai menggunakan browser. Secara khusus, PHP dirancang untuk membentuk web dinamis. Artinya, ia dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. Misalnya, Anda bisa menampilkan isi database ke halaman web. Pada prinsipnya, PHP mempunyai fungsi yang sama dengan skrip-skrip seperti ASP (Active Server Page), Cold Fusion, ataupun Perl.

PHP memiliki beberapa kelebihan (Sutarman, 2002), yaitu :

a. PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi.
b. PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang berbeda pula.
c. PHP diterbitkan secara gratis (free).
d. PHP juga dapat berjalan pada web server Microsoft Personal Web Server, Apache, IIS, Xitami, dan sebagainya.

e. PHP adalah termasuk bahasa yang embedded (bisa ditempel atau diletakkan dalam tag HTML).

f. PHP termasuk server-side programming, artinya perintah-perintah program (script) dijalankan di web server, kemudian hasilnya dikirimkan ke browser dalam bentuk HTML biasa.

Salah satu kelebihan dari PHP adalah mampu berkomunikasi dengan berbagai database yang terkenal. Dengan demikian, menampilkan data yang bersifat dinamis, yang diambil dari database, merupakan hal yang mudah untuk diimplementasikan. Itulah sebabnya sering dikatakan bahwa PHP sangat cocok untuk membangun halaman-halaman web dinamis.
2.14.3 Skrip PHP

Fungsi-fungsi yang ada di PHP tidak case sensitive tetapi variabelnya case sensitive (membedakan huruf besar dan huruf kecil). Ada tiga cara untuk menuliskan skrip PHP, yaitu:
1. <?

Script PHP

?>

2. <?php

Script PHP

?>

3. <SCRIPT LANGUAGE=”php”>

Script PHP

</SCRIPT>

Skrip PHP berkedudukan sebagai tag dalam bahasa HTML (Hypertext Markup Language). Sebagaimana diketahui, HTML adalah bahasa standar untuk membuat halaman-halaman web.

Pemisah antar instruksi adalah titik koma (;). Untuk membuat atau menambahkan komentar, standar penulisan adalah :

1. /* komentar */

2. // komentar

3. # komentar

Didalam skrip HTML, PHP memiliki format sebagai berikut:

<?php

/ cookie dan session

?>

<HTML>

<HEAD> <TITLE> …… </TITLE> </HEAD>

<BODY>

<?php

/ perintah PHP

?>

</BODY>

</HTML>
2.14.4 Konsep Kerja PHP

Model kerja HTML diawali dengan permintaan suatu halaman web oleh browser. Berdasarkan URL (Universal Resource Locator) atau dikenal dengan sebutan alamat internet, browser mendapatkan alamat dari web server, mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh web server.

Kemudian, web server akan mencarikan berkas yang diminta dan memberikan isinya ke browser. Selanjutnya, browser segera melakukan proses penerjemahan kode HTML dan menampilkannya ke layar pemakai.

Permintaan HTTP

   (sesuatu.html)




Tanggapan 


HTTP


Gambar 2.3 Skema HTML
Prinsip yang sama juga terjadi jika permintaan berupa halaman PHP. Hanya saja, ketika berkas PHP yang diminta didapatkan oleh web server, isinya segera dikirimkan ke mesin PHP dan mesin inilah yang memproses dan memberikan hasilnya (berupa kode HTML) ke web server. Selanjutnya, web server menyampaikan ke pemakai.
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Gambar 2.4 Skema PHP
2.15 Sekilas Tentang MySQL

MySQL dikembangkan oleh MySQL AB, Swedia, yang pada saat itu bernama TcX DataKonsult AB, sejak 1994 -1995. Tujuan TcX membuat MySQL pada saat itu adalah untuk mengembangkan aplikasi web untuk klien - TcX adalah sebuah perusahaan pengembang software dan konsultan database.
MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal. Kepopulerannya disebabkan MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Itulah sebabnya, istilah seperti tabel, baris, dan kolom digunakan pada MySQL. Pada MySQL, sebuah database mengandung satu atau sejumlah tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom.

Tabel 2.4. Karakteristik MySQL

	Karakteristik
	Deskripsi

	Bahasa Pemrograman
	MySQL mendukung pemrograman aplikasi dalam bahasa Java, Perl, PHP, dan sebagainya.

	Tabel Besar
	MySQL meyimpan tiap relasi (table) pada file terpisah didirektori basis data. Ukuran maksimum tabel dibatasi kemampuan sistem operasi menangani ukuran file.

	Kecepatan, dan kemudahan pemakaian
	MySQL kira-kira tiga sampai empat kali lebih cepat dibanding basisdata komersial, juga mudah dikelola.

	MySQL
	MySQL adalah open-source relational DBMS.


2.16 Sekilas Tentang Apache 

Apache merupakan web server open-source dan tersedia diberbagai platform, termasuk Linux dan Windows. Web server ini terkenal cukup handal dan banyak digunakan oleh sebagian besar oleh website yang ada di internet. Selain kuat dan tangguh, Apache juga dapat diperoleh dengan geratis. Di dalam apache mempunyai  beberapa variabel yang mempunyai fungsi tersendiri untuk operasi program yang dijalankan. Variabel-variabel diantaranya :

Tabel 2.5 Variabel dalam Apache

	No
	Nama Variabel
	Fungsi

	1
	GETWAY_INTERFACE
	Spesifikasi CGI yang digunakan oleh server, contoh : ‘CGI/1.1’

	2
	SERVER_NAME
	Nama dari server host dimana script di execute. Jika script dijalankan pada virtual host, nilai variabel ini adalah virtual host yang digunakan.

	3
	SERVER_SOFTWARE
	Menunjukkan web server yang digunakan, contoh : apache/1.3.12 (win32)

	4
	SERVER_ PROTOKOL
	Nama dan versi protokol yang dipakai, contoh : HTTP/1.0

	5
	QUERY_STRING
	Query yang dikirim melalui halaman yang diakses.

	6
	DOCUMENT_ROOT
	Directory document root yang dtetapkan di server configuration file 

	7
	HTTP_ACCEPT
	Accept: Header dari request yang dikirimkan

	8
	REQUEST_METHOD
	Method yang digunakan untuk mengakses, contoh : ‘GET’,’HEAD’,’POST’,’PUT’.

	9
	HTTP_CONNECTION
	Berisikan connection: header dari riquest, contoh ‘Keep-Alive’ 

	10
	HTTP_HOST
	Berisikan host: header, contoh : dadang

	11
	SCRIPT_NAME
	Part absolute dari script yang di-execute.


2.17 Sekilas Tentang Internet

Web pertama kali dikemukakan Tim Barners-Lee dan kelompoknya dari CERN, Jenewa, Swiss pada 1989. Pada 1992, CERN memberi contoh antarmuka ke publik. Tim mendefenisikan URL, HTTP, dan HTML, dan bersama Robert Cailliau menulis web server dan web browser pertama. Setelah kerja Tim, sekelompok orang di NCSA (National Center for Supercomputing Activities) dari Universitas Illinois di Urbana–Champaign (UIUC–University of Illinois at Urbana–Champaign) mengembangkan NCSA HTTPd Web Server dan NCSA Mosaic graphical web browser. 

Beberapa dasar web yang perlu diketahui adalah:

1. Komunikasi antara web browser dan server berdasarkan protokol HTTP.

2. Dokumen (bahkan sumber daya apapun di jaringan) yang dikehendaki diidentifikasi dengan URL (Universal Resource Locator, masih banyak yang menyebut Uniform Resource Locator).

3. Dokumen web ditulis berdasarkan standar HTML.

4. Pemrograman sisi client (client-side scripting).

5. Pemrograman sisi server (server-side scripting/programming).

Terdapat tiga bagian dari WWW (World Wide Web) yaitu:
1. Server (HTTP server atau web server), mengendalikan dokumen-dokumen.

2. Jaringan yang digunakan untuk mentransfer informasi antara komputer client dan server (menggunakan protokol HTTP).

3. Client (HTTP client atau web browser) yang menampilkan informasi.

WWW merupakan sistem informasi terdistribusi yang berbasis hypertext. Dokumen-dokumen yang dikelola dalam web bisa beraneka jenis (pengolah kata, lembar kerja, tabel, basis data, presentasi, hypertext, dan lain-lain) dan beragam format (.doc, .pdf, .xls, .dbf, .ppt, .htm, dan lain-lain). Jenis dokumen yang paling umum adalah dokumen hypertext yang dibentuk berdasarkan format HTML.

Internet berasal dari kata interconnection networking yang mempunyai arti hubungan berbagai komputer dan berbagai tipe komputer yang membentuk sistem jaringan yang mencakup seluruh dunia (jaringan global) dengan melalui jalur telekomunikasi seperti telepon, wireless, dan lainnya.

Dalam cara kerja dari WWW ada dua hal yang terpenting, yaitu perangkat lunak web server dan web browser. Server menyimpan/menyediakan informasi dan memproses permintaan dari client, apabila ada client yang meminta informasi maka server mengirimkannya. Server juga mengirimkan perintah-perintah ke client tentang bagaimana cara menampilkan semua informasi tersebut dalam bentuk HTML. Client membuat permintaan informasi dan kemudian menangani pengaksesan informasi tersebut kepada end user.

2.18 Upload atau pengiriman file

Pada saat browsing di Internet tentunya kita sering jumpai sebuah website di mana kita dapat mengirimkan sebuah file balik berupa program maupun gambar menuju server penyedia website.

Upload dapat diartikan pengiriman file atau meletakkan file dari komputer lokal menuju komputer server penyedia layanan. Dalam aplikasi web tingkat tinggi, kita sering menjumpai aplikasi ini pada sebuah file manager penyedia web hosting. Halaman ini di sediakan bagi pelanggan untuk meletakkan file-file webnya kedalam komputer server.

Adapun langkah-langkah meng_Upload file :

1. Setelah kita melakukan count/mendaftar nomor seperti : User / password / database_name, maka selanjutnya di lakukan dump pada file tersebut.
2. Lakukan pengaksesan alamat http:// mySQL.lab.akakom.

3. Kemudian masukkan user name dan password

4. Cari dan pilih database anda dengan nama “db_56” (contoh).

5. Pilih ‘SQL’

6. Cari db script anda(tipe teks/dump) kemudian browse dan Go maka di lakukanlah peng_Upload_an file.
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